BAB V

PENUTUP

5.3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan seperti
berikut ini :
1. Money attitudes tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan
keputusan investasi saham.
2. Overconfidence berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan
keputusan investasi saham.
3. Risk tolerance berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi

saham.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut
yaitu :
1. R?masih sangat rendah yaitu sebesar 8,8% artinya variabel money
attitudes, overconfidence dan risk tolerance hanya mampu menjelaskan
8,8% variabel dari keputusan investasi.
2. Penelitian ini tidak dilakukan uji per dimensi pada keputusan investasi
3. Penelitian ini tidak dilakukan uji per dimensi pada variabel money

attitudes.
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4. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menitipkan kuesioner kepada
perusahaan sekuritas dan sebagian dititipkan kepada keluarga yang

memiliki investasi saham.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis penelitian, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran ‘yang dapat - bermanfaat bagi pihak terkait dalam
penelitian ini. Berikut saran yang diberikan peneliti :

1. Bagi-Manajer Investasi dan Broker
Berdasarkan hasil penelitian overconfidence dan- risk tolerance, sebaiknya
Manajer Investasi dan Broker memberikan arahan kepada investor untuk
memilih investasi yang memberikan keuntungan sesuai dengan resikonya.
2. Bagi Investor
Investor dapat memilih jenis investasi yang memberikan keuntungan
sesuai dengan resiko yang dihadapi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya agar tidak mengulangi

kesalahan yang pernah terjadi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lainyang
dapat mempengaruhi keputusan investasi seperti literasi keuangan dan
pengetahuan keuangan.

b. Peneliti selanjutnya disarankan menguji per dimensi variabel
keputusan investasi Yyaitu citra diri perusahaan, informasi rujukan dan

informasi keuangan.
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Peneliti selanjutnya disarankan menguji per dimensi variabel money
attitudes yaitu power prestige, distrust dan anxiety

Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penyebaran kuesioner
dengan mendatangi responden secara langsung agar penyebaran tepat

sasaran.
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